BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

kependudukan pada tahun 1995, melalui proyek SIMDUK (Sistem Informasi
Menejemen Kependudukan) di 107 Kabupaten dan kota. Hasil yang diharapkan
dari uji coba sistem tersebut adalah terbangunnya database kependudukan dan

pelayanan KTP nasional yvang berwarna biru dengan logo gambar Garuda. Pada



pelaksanaannva proyek tersebul kurang berhasil, Dari 107 kabupaten/kota
tersebut. 43 kabupaten’kola memiliki permasalahan antara lain skibat tidak
terintegrasinya database secara Local Area Network (LAN) sehingga tidak dapat

mengakses sistem informas: sebelumnya vang telah ada sebelummnya pada Pemda,

pengembangan, ssrana prasarana dan kelembagaan vang dimiliki desa
dan kelurahan.

3. Data tingkat perkmbangan desa dan kelurshan yang merupakan hasil
analisis data potensi yang dimiliki masyarakat desa dan kelurahan yang



akan menentukan kategori desa dan kelurahan (swadaya, swakarsa, dan
swasembada)

Selanjutnya berkaitan dengan aspek menejemen, Pemendagri ini mengatur
bagaimana pengelolaan database vang dilakukan secara berjenjang mulai dari
sampai pada tingkat nasional. Aspek
instrumen dan‘indikntor yeng digunakan, metode pengumpulan data, validasi data,
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2. Aparat Desa/Kelurahan
Adalah data personil Desa/Kelurahan berisikan daftar nama, jabatan, foto,

dan keterangan lainnya.



3. Data Dasar Keluarga
Adalah data keterangan lengkap warga. Dari Lampiran | Permendagri No. 12
Tahun 2007, di bagi menjadi 2 kelompok pendataan yaitu -
a. Datn Kepala Keluarga

standar nasional pendataan profil desa dan kelurahan telah disusun dengan baik,
tidak akan maksimal implementasinya di lapangan apabila tidak didukung oleh
suatu sistem pendataan yang baik. peningkatan kapasitas manusia, sebagai aparat



pengelola, sarana pendukung yang memadahi serta komitmen pemerintah dan
pemerintah daersh untuk menerapkannya.

Berkaitan  dengan  upays peningkatan pengelolaan, maka  Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
melalui dana APBD tahun 2010 men

13, Batasan Masalah

Dengan banyaknya permosalahan  khususnya pada  basis  data
kependudukan yang sangat kompleks yang ada di Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya
dalam hal potensi masyarakat untuk kemandirian dan kesejahteraan, maka dalam



penulisan karya tulis ini dibatasi pada wilaysh provinsi Daerah Istimewn
Yogyakarta dan data yang ada pada form Data Dasar Keluarga (DDK) yang
berisikan tentang Konsolidasi program pengembangan desa/kelurahan.

Sedang untuk aplikasi ini, Sistem Informasi Kependudukan yang penulis

2. Memaksimalkan ~ Pemanfastan  Sistem  Informasi  Manajemen
Kependudukan (SIMDUK) untuk mempermudah mendapatkan informasi
yang telsh diolah dan tersimpan sebagai atribut suatu lokasi atau obyek
dan perkembangan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) di suatu daerah.



Ciri utama data vang bisa dimanfastkan dalam Sistem Informasi Manajemen
Kependudukan adalah data yang telah tenkat dengan lokasi dan merupakan data
dasar yang belum dispesifikasi.

B scsin itu juga cibarapkan dapSTRRI
entsan, maitoring dan evaluasi dar kebijskan dalam penglolaa
urahan.

ehagal data

Yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui penelitian di
BPPM Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

1. Sumber Dats Sekunder
Menurut  Soedjono  Soekanto (1986 : 12) data sekunder
merupakan data dalam keadaan siap dibuat dan telah dibentuk



dan diisi oleh peneliti — peneliti terdshulu, dalam penelitian ini
adalah :
|. Bahan Data Primer
Bahan data yong berupa data keberhasilan program
pembangunan Desa/Kelurahan, yaitu :
can berdasarkan  demografi

an kesehatan,

penjelasan

nformasi  menejemen

dan pemetsan wilayah dengan sistem  informasi
menejemen kependudukan
c) Artikel dan media masa. baik itu berupa Koran dan internet

d) Standarisasi prosedur kerja BPPM



3. Bahan Data Tersier

seperti

Pengumpulan data ini melalui :

a. Wawancara
Waowancars vang digunakan adalzh wawancara bebas;
yaity wawancarn antara 1 orang atau lebih yang seolah-
olah melakukan pembicaruan tanpa kendali atau



terpimpin, tetapi pada hakekstnya wawancara tidak
pencapaian tujuan wawancara, dan wawancara bersifat
pasif. Sedangkan vang diwawancarai lebih banyak
n atau informasi-informasi yang

2. Menganalisis Data



Proses analisis data dimulai dengan menelah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber. Analisis data bertujuan untuk
menyusun data dalam cara yang bermakna schingga dapat
dipahami. Para peneliti berpendapat bahwa tidak ada cara yang
paling  benar secarl, absolut unfuk mengorganisasi,
retasikan data. Karena itu, maka

analisa data
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untuk
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Stcang proses pengolahan

data tersebul
. Membuat Program Aplikasi

Program aplikasi yang akan dibuat ini merupakan program

aplikasi berbasis web. Jadi dalam proses pembuatanmyn.

penulis menggunakan PHP sebagai bahasa pemrogramannya,



notepad++ sebagal scripr editor, WAMPserver sebagai {ocal
erver. dan beberapa software lain seperti yang telah
disebutkan di atas.

5. Menulis Laporan
Tabay ternbair da

Pada bab ini akon diuraikan temtang dasar leori vang dipakai dalam

BAB IIL ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
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Pada bab ini berisi tentang analisis sistem yang akan dibuat, tinjauan
umum, identifikasi masalah. analisis kelayakan sebuah sistem serta desain
sistem yaitu Konteks Diagram, Data Flow Diagram, Relasi antar table,

Normalisasi, Kamus Data serta rancangan input dan output,
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